BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan utama dari sebuah entitas bisnis adalah meningkatkan nilai entitas
tersebut. Peningkatan nilai suatu entitas harus diikuti dengan peningkatan kinerja
perusahaan pula. Salah satu aspek yang dapat dilihat dalam rangka penilaian kinerja
adalah dengan meningkatnya penjualan. Dan semua hal tersebut dapat direfleksikan
dalam suatu laporan menggambarkan perkembangan finansial perusahaan dari suatu

periode tertentu. Laporan tersebut biasa disebut dengan laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.
Esensi laporan keuangan sangat penting mengingat dari laporan keuangan berbagai
keputusan penting mengenai kelangsungan hidup dari entitas bisnis terjadi. Tujuan
utama dari laporan keuangan adalah penyedia informasi yang penting bagi
penggunanya. Dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1
dijelaskan bahwa tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan
informasi yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi. Penulisan
Laporan Keuangan harus dapat memberikan informasi yang berguna maka laporan

keuangan harus berkualitas. Menyediakan informasi yang berkualitas tinggi adalah



penting karena hal tersebut akan secara positif memengaruhi penyedia modal dan
pemegang kepentingan lainnya dalam membuat keputusan investasi, kredit, dan
keputusan alokasi sumber daya lainnya yang akan meningkatkan efisensi pasar secara

keseluruhan.

Perusahaan secara periodik selalu mengeluarkan laporan keuangan yang dibuat
oleh bagian akuntansi dan diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
misalnya pemerintah, kreditor, pemilik perusahaan dan pihak manajemen sendiri.
Selanjutnya, pihak-pihak tersebut akan melakukan pengolahan data dengan melakukan
perhitungan lebih lanjut untuk mengetahui apakah perusahaan telah mencapai standar

kinerja yang dipersyaratkan atau belum.

Sekarang ini setiap perusahaan dituntut agar selalu meningkatkan produktivitas
pelayanannya, untuk itu PT.PLN (Persero) terus berupaya meningkatkan produktivitas
pelayanannya dalam penyediaan listrik. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
perusahaan, maksud dan tujuan perusahaan adalah untuk menyelenggarakan usaha
penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang
memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah di
bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan dengan menerapkan
prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Oleh sebab itu PLN mempunyai hak monopoli
terhadap penjualan listrik di Indonesia yang mengacu berdasarkan Undang-undang 30
Tahun 2009 Tentang ketenagalistrikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2009 Nomor 133) yang selanjutnya disebut dengan Undang-undang ketenagalistrikan.



Dengan adanya hak monopoli tersebut, maka PT. PLN (Persero) memiliki jumlah
konsumen yang sangat banyak yang terdiri atas perumahan, gedung, perkantoran, serta
industri-industri. Setiap tahunnya kebutuhan akan listrik di Indonesia terus meningkat,
Hal ini disebabkan karena peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat diiringi juga

oleh perkembangan industri di Indonesia.

Konsumsi listrik Indonesia secara rata rata adalah 473 kWh/kapita pada 2003.
Angka ini masih tergolong rendah dibandingkan rata rata konsumsi listrik dunia yang
mencapai 2215 kWh/kapita (perkiraan 2005). Dalam daftar yang dikeluarkan oleh The
World Fact Book, Indonesia menempati urutan 154 dari 216 negara yang ada dalam
daftar. Pada tahun 2014 total kapasitas terpasang di Indonesia sebesar 39.257,53 MW
terdiri dari 5.007 unit pembangkit dengan 31.062,19 MW terletak di Pulau Jawa. Beban
puncak pada tahun 2014 mencapai 33.321,56 MW dan beban puncak pada sistem
interkoneksi Jawa-Bali mencapai 23.900 MW. Jumlah pelanggan listrik pada tahun
2014 di Indonesia adalah 57.493.234 meningkat dari tahun 2013 yaitu 53.996.520,

rasio elektrifikasi menjadi 81,70 %.

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam
menilai perkembangan perusahaan,dapat juga digunakan untuk menilai prestasi yang
dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan
datang. Laporan keuangan umumnya disajikan untuk memberi informasi mengenai
posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan dalam periode

tertentu.Informasi tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi sebagian besar kalangan



pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan. Penilaian
tingkat keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan
keuangan perusahaan. Untuk mengetahui apakah keuangan perusahaan dalam kondisi
yang baik dapat dilakukan berbagai analisa, salah satunya adalah analisis rasio.Analisis
rasio keuangan membutuhkan laporan keuangan selama sedikitnya 2 (dua) tahun

terakhir dari berjalannya perusahaan.

Laporan keuangan konsolidasian yang ada pada PT PLN (Persero) dengan
menggabungkan laporan keuangan Perusahaan dan entitas (termasuk entitas bertujuan
khusus) yang dikendalikan oleh Perusahaan (entitas anak). Pengendalian dianggap ada
apabila Perusahaan mempunyai hak untuk mengatur kebijakan keuangan dan
operasional suatu entitas untuk memperoleh manfaat dari aktivitasnya. Dasar
penyusunan laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk laporan arus kas
konsolidasian adalah dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah mata uang Rupiah (Rp), yang juga
merupakan mata uang fungsional perusahaan dan entitas anak. Laporan keuangan
konsolidasian disusun berdasarkan nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Laporan keuangan konsolidasian

menggabungkan laporan keuangan Perusahaan dan entitas (termasuk entitas bertujuan



khusus) yang dikendalikan oleh Perusahaan atau entitas anak. Pengendalian dianggap
ada apabila Perusahaan mempunyai hak untuk mengatur kebijakan keuangan dan

operasional suatu entitas untuk memperoleh manfaat dari aktivitasnya.

Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan perubahan
modal dan laporan arus kas. Tetapi, sesuai dengan pernyataan standar akuntansi
keuangan No. 1 (revisi 2009) tentang penyajian laporan keuangan terdiri dari beberapa
komponen, yaitu: (a) laporan posisi keuangan pada akhir periode: (b) laporan laba rugi
komprehensif selama periode; (c) laporan perubahan ekuitas selama periode; (d)

laporan arus kas selama periode: (e) catatan atas laporan keuangan.

Analisis rasio keuangan, membantu mengetahui tingkat kinerja keuangan
perusahaan apakah baik atau sebaliknya. Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam
berbagai jenis, beberapa di antaranya yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan
profitabilitas. Tingkat likuiditas adalah menunjukan sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta
lancar yang dimilikinya. Sedangkan tingkat solvabilitas, menunjukkan sejauh mana
kemampuan perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannya dengan jaminan harta
yang dimilikinya. Tingkat aktivitas,mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Tingkat profitabilitas, menunjukkan sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang
dimilikinya. Apakah perusahaan- perusahaan yang kelihatan besar sudah bisa

menyatakan keefektifan kinerja perusahaan tersebut. Dengan mengetahui tingkat



likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas suatu perusahaan, akan dapat
diketahui keadaan perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat diukur tingkat

kinerja keuangan dalam perusahaan.

Fahmi (2012: 21) menyatakan laporan keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.
PSAK No. 1 (revisi 2009) menyatakan laporan keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadi laporan
keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai

perkembangan perusahaan.

Analisis terhadap laporan keuangan, sangatlah penting bagi seorang analis untuk
mengetahui dan mengenal bentuk ataupun prinsip penyusunan laporan keuangan serta

masalah-masalah yang diperkirakan timbul dalam penyusunan laporan keuangan.

Laporan Keuangan adalah sumber informasi keuangan yang penting dan dapat
digunakan untuk membuat keputusan bisnis yang sehat. Hal ini berarti bahwa setiap
komponen pada Laporan Keuangan bersifat krusial. Berikut merupakan tiga komponen
utama pada Laporan Keuangan yang berpengaruh secara krusial, yaitu Laporan Neraca,

Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas.

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu"analisis"dan

laporan keuangan". Analisis adalah penguraian suatu persoalan serta menjelaskan



mengenai hubungan antara bagian - bagian yang ada di dalamnya untuk selanjutnya
diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. sedangkan Iaporan keuangan adalah
suatu penyajian secara terstktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas. Harahap ( 2011 : 190) mengungkapkan analisis laporan keuangan berarti
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan
melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu
dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun Data non-kuantitatif dengan
tuiuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut Fachrudin dalam skripsi nya yang
berjudul Analisis Kinerja Keuangan pada PT PLN (Persero) Pusat periode 2006-2007
untuk mengukur kondisi kesehatan Kinerja Keuangan pada PT PLN (Persero),
berdasarkan studi kasus yang diangkat maka penulis selain ingin melihat kondisi
kesehatan Kinerja Keuangan yang ada di PLN, tetapi juga ingin melihat mengapa PLN

menaikan Tarif dasar Listrik.

Tujuan analisis laporan keuangan mempunyai maksud untuk menegaskan yang
diinginkan atau diperoleh dari analisis yairg dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis
selanjutnya akan dapat terarah. Memiliki batasan dan hasil yang ingin dicapai.

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya ingin
mengetahui kinerja keuangan perusahaan, dimana dalam menganalisa dan menilai
posisi keuangan dan potensi atau kemajuan perusahaan terdapat indikator dari kinerja

keuangan perusahaan.



Terdapat dua macam rasio standar yang lazim digunakan. Yang pertama adalah
rasio yang sama dari laporan keuangan tahun-tahun lampau. Yang kedua adalah rasio
dari perusahaan lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang
dianalisis. Raharjapura (2011: 196) menyatakan analisis rasio adalah membandingkan
antara satu angka dengan angka lainya yang memberikan suatu makna. Fahmi (2012 :
50) menyatakan rasio keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai hubungan yang
erat. Rasio keuangan sangat banyak jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai
kegunaannya masing-masing. Bagi investor ia akan melihat rasio dengan penggunaan
yang paling sesuai dengan analisis yang akan ia lakukan. Jika rasio tersebut tidak
mempresentasikan tujuan dari analisis yang akan ia lakukan maka rasio tersebut tidak
akan dipergunakan , karena dalam konsep keuangan dengan namanya fleksibilitas,
artinya rumus atau berbagai bentuk formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan

dengan kasus yang diteliti.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian untuk
mengukur kondisi kesehatan kinerja keuangan dilihat dari rasio likuditas yang terdiri
dari Current Ratio, Quick ratio, Cash Ratio, serta rasio profitabilitas yang terdiri atas

Profit Margin, ROI, dan ROE pada PT PLN (Persero) periode 2014 — 2018.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kondisi Keuangan

pada Perusahaan PT PLN (Persero) periode tahun 2014 — 2018 ?”



Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan “Bagaimana kondisi

Keuangan pada Perusahaan PT PLN (Persero) periode tahun 2014 — 2018 ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini mengetahui kondisi keuangan pada perusahaan PT PLN

(Persero) periode tahun 2014 — 2018.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat secara praktis maupun teoritis yang diambil dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Kegunaan Praktis :

a) Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi berupa bukti empiris mengenai dampak kondisi Laporan
Keuangan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan PT PLN
(Persero).

b) Bagi manajemen perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tolak ukur bagi para manajemen perusahaan dalam mengukur Kinerja
Perusahaan.

2. Kegunaan Teoritis :

a) Sebagai bahan referensi atau bukti empiris penelitian selanjutnya dalam

bidang akuntansi keuangan khususnya mengenai Kinerja Keuangan

terhadap Rencana Jangka Panjang perusahaan.
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b) Sebagai bahan masukan, wawasan, serta informasi bagi para pembaca

skripsi.



